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Abstrak

Ketersediaan data ekologi dasar merupakan prasyarat penting dalam mendukung pengelolaan pesisir yang berkelanjutan, khususnya
pada wilayah dengan tekanan aktivitas manusia yang meningkat. Kabupaten Pangandaran merupakan kawasan pesisir dengan
intensitas perikanan dan pariwisata bahari yang tinggi, namun informasi ilmiah mengenai kondisi terumbu karang masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan menilai kondisi dasar terumbu karang di perairan Desa Batukaras sebagai informasi awal bagi
pengembangan kegiatan monitoring dan pengelolaan pesisir. Pengambilan data dilakukan pada November 2025 menggunakan
metode Underwater Photo Transect pada dua transek sepanjang 50 m di kedalaman 8-10 m. Komposisi bentik dianalisis hingga
tingkat lifeform menggunakan perangkat lunak CPCe, serta dihitung Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dan Indeks
Simpson (1-D). Hasil penelitian menunjukkan tutupan karang hidup sebesar 55,18% yang tergolong dalam kategori baik. Karang
keras mendominasi komunitas bentik (50,16%) dengan Coral Foliose sebagai lifeform utama (77,18%), sementara kategori karang
mati terbaru tidak ditemukan. Nilai indeks keanekaragaman relatif rendah hingga sedang (H” = 0,94; 1-D = 0,55), mencerminkan
dominasi bentuk pertumbuhan tertentu dan kompleksitas struktur yang terbatas. Meskipun kondisi tutupan karang cukup baik,
proporsi rubble yang cukup tinggi (22,28%) menunjukkan perlunya pemantauan berkelanjutan. Temuan ini menyediakan data dasar
yang penting untuk mendukung pengelolaan adaptif dan perencanaan monitoring jangka panjang di wilayah penelitian.

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Tutupan Bentik, Keanekaragaman Hayati, Survei Bawah Air, Monitoring Jangka Panjang.

Abstract

The availability of baseline ecological data is essential for sustainable coastal management, particularly in areas experiencing
increasing anthropogenic pressure. Pangandaran Regency, Indonesia, is a coastal region characterized by intensive fisheries and
marine tourism activities; however, scientific information on the current condition of its coral reefs remains limited. This study
aimed to assess the baseline condition of coral reefs in the waters of Batukaras Village as preliminary information to support future
monitoring and coastal management efforts. Field surveys were conducted in November 2025 using the Underwater Photo Transect
(UPT) method along two 50-m transects at depths of 8-10 m. Benthic composition was analyzed to lifeform level using CPCe
software, and diversity indices were calculated using the Shannon—-Wiener (H’) and Simpson (1-D) indices. The total live coral
cover reached 55.18%, indicating a generally good reef condition. Hard coral dominated the benthic composition (50.16%), with
Coral Foliose as the most abundant lifeform (77.18% of hard coral cover), while recent dead coral was absent. However, diversity
values were relatively low to moderate (H’ = 0.94, 1-D = 0.55), reflecting dominance by a particular lifeform and limited structural
complexity. Although the reef exhibited relatively stable live coral cover, the high proportion of rubble (22.28%) suggests the need
for continued monitoring. These findings provide essential baseline data for developing long-term reef monitoring and adaptive
coastal management in Pangandaran.

Keywords: Community Structure, Benthic Cover, Biodiversity Indices, Underwater Survey, Long-Term Monitoring.

PENDAHULUAN lingkungan lainnya (Hoegh-Guldberg et al., 2017)et al.
Namun demikian, terumbu karang termasuk ekosistem
yang sangat rentan terhadap berbagai tekanan, khususnya
yang bersumber dari aktivitas manusia seperti perikanan,
pembangunan pesisir, pencemaran, dan pariwisata yang
tidak terkelola dengan baik (Edinger et al., 2000; Burke,
2011; Hughes et al., 2017)et alet al. Berbagai penelitian
di wilayah pesisir Indonesia menunjukkan bahwa
meningkatnya tekanan antropogenik berkontribusi

Terumbu karang merupakan ekosistem pesisir yang
memiliki peran ekologis dan ekonomis yang sangat
penting, antara lain sebagai habitat bagi berbagai
organisme laut, pelindung alami pantai dari abrasi, serta
penopang produktivitas perikanan pesisir (Moberg and
Folke, 1999; Spalding et al., 2017)et al. Selain itu,
terumbu karang juga memiliki nilai ekonomi yang
signifikan melalui sektor pariwisata bahari dan jasa
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terhadap penurunan kualitas terumbu karang, sekaligus
menegaskan pentingnya ketersediaan data ekologi
sebagai dasar pengelolaan pesisir yang berkelanjutan dan
berbasis bukti ilmiah (Edinger and Risk, 2000; Zamani
and Madduppa, 2011)

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu kawasan
pesisir di selatan Pulau Jawa yang memiliki tingkat
pemanfaatan pesisir yang tinggi. Wilayah ini menjadi
pusat berbagai aktivitas, seperti perikanan tangkap,
budidaya laut, serta pariwisata bahari yang terus
berkembang pesat (Rizqiyanto and Mausili, 2025).
Berbagai  bentuk  aktivitas  tersebut  berpotensi
menimbulkan tekanan terhadap ekosistem terumbu
karang apabila tidak didukung oleh pengelolaan berbasis
data dan pemantauan yang memadai (Hawkins and
Roberts, 1992).

Informasi ilmiah mengenai kondisi terumbu karang di
Kabupaten Pangandaran sudah pernah dipublikasi
sebelumnya oleh Hartati and Rahman (2016). Namun
setelah publikasi tersebut, belum banyak penelitian
lanjutan yang melaporkan kondisi terkini terumbu karang
di Pangandaran secara kuantitatif. Kondisi ini berbeda
dengan beberapa kawasan pesisir lain di Indonesia yang
telah memiliki data monitoring terumbu karang secara
berkala (Madduppa et al., 2017). Ketiadaan data terbaru
menyebabkan keterbatasan dalam menilai perubahan
kondisi terumbu karang dari waktu ke waktu.

Berbagai penelitian di wilayah lain menunjukkan bahwa
pendataan awal terumbu karang mampu memberikan
gambaran kondisi ekosistem secara kuantitatif dan
objektif (English et al., 1994; Giyanto ef al., 2014)et alet
al. Data tutupan bentik dan indeks keanekaragaman dapat
diperoleh dan digunakan sebagai indikator kesehatan
terumbu karang sebagai dasar penyusunan rencana
pengelolaan (Obura ef al., 2019)et al. Penggunaan data
yang tepat memungkinkan untuk menganalisis ulang serta
dibandingkan pada waktu mendatang. Namun, penerapan
metode tersebut di Kabupaten Pangandaran masih sangat
terbatas dan belum menjadi bagian dari sistem monitoring
yang berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan
pada pendataan awal kondisi terumbu karang pada salah
satu lokasi di Kabupaten Pangandaran. Tujuan penelitian
ini adalah menilai kondisi dasar terumbu karang pada
salah satu lokasi perairan di Kabupaten Pangandaran
sebagai informasi awal untuk kegiatan monitoring dan
pengelolaan ekosistem terumbu karang. Data yang
dihasilkan diharapkan dapat memberikan gambaran
kondisi dasar terumbu karang di lokasi penelitian. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan
awal untuk pengembangan kegiatan monitoring terumbu
karang secara berkelanjutan. Dengan tersedianya data
ckologi dasar, upaya pengelolaan pesisir yang
menyeimbangkan kepentingan ekologis dan aktivitas
manusia dapat mulai dirancang secara lebih terarah dan
berbasis bukti ilmiah.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2025 di
perairan Desa Batukaras, Kabupaten Pangandaran, Jawa
Barat. Lokasi penelitian yang dipilih adalah daerah yang
berdasarkan informasi masyarakat memiliki akses yang
sering dan mudah dikunjungi untuk kegiatan menangkap
ikan oleh nelayan, rekreasi diving, dan juga spearfishing.
Lokasi ini biasa dikenal oleh masyarakat setempat dengan
nama Cadas Malang. Peta lokasi penelitian ditunjukkan
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampling Terumbu
Karang

Metode Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dengan mengacu pada
Panduan Monitoring Kesehatan Terumbu Karang
(Giyanto et al., 2014)et al. Metode yang digunakan
adalah metode Underwater Photo Transect (UPT) dengan
menggunakan peralatan SCUBA. Pada lokasi penelitian
dipasang dua garis transek sejajar, masing-masing dengan
panjang transek 50 meter. Transek ditempatkan pada
kedalaman perairan sekitar 8-10 meter, menyesuaikan
dengan distribusi terumbu karang di lokasi penelitian.
Sepanjang masing-masing transek dilakukan
pengambilan foto bawah air pada interval setiap 1 meter
sehingga diperoleh total 50 foto untuk setiap garis transek
dengan luas bidang setiap pengambilan gambar sebesar
0,5 x 0,5 m2. Pengambilan foto dimulai dari sebelah Kiri
transek pada interval ganjil dan sebelah kanan transek
pada interval genap. Foto bawah air diambil
menggunakan kamera bawah air dengan posisi kamera
tegak lurus terhadap substrat untuk meminimalkan
distorsi visual. Setiap foto merepresentasikan kondisi
bentik pada titik pengamatan tertentu di Ssepanjang
transek.

Pengolahan dan Analisis Data

Seluruh foto bawah air yang diperoleh dari lapangan
dianalisis menggunakan perangkat lunak Coral Point
Count with Excel extensions (CPCe) (Kohler and Gill,
2006). Analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan
kategori bentik hingga tingkat lifeform karang dan
substrat lainnya. Hasil analisis dari seluruh foto kemudian
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dirata-ratakan untuk memperoleh nilai persentase tutupan
kategori bentik pada lokasi penelitian dengan rumus
sebagai berikut (Isdianto et al., 2023)et al:

Jumlah titik kategori
x100%

Persentasi tutupan kategori= —
P 8 banyaknya titik acak

Status kondisi terumbu karang diklasifikasikan mengacu
pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun
2001 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Status Terumbu Karang

Kriteris Baku Kerusakan Karang

Parameter (%)
Buruk 0-249
eroentase KU Sedang  25-499
lf<aran uhilij% Baik Baik 50-74.9
g hiaup Baik Sekali 75 - 100

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup (2001)

Data tutupan bentik yang diperoleh digunakan untuk
menghitung indeks keanekaragaman terumbu karang
yang meliputi Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
(H’) dan Indeks Diversitas Simpson (1-D). Perhitungan
indeks dilakukan berdasarkan proporsi masing-masing
kategori lifeform karang yang ditemukan di sepanjang
transek. Nilai indeks tersebut digunakan untuk
menggambarkan tingkat keanekaragaman dan struktur
komunitas terumbu karang pada lokasi penelitian
(Tabugo et al., 2016). Nilai Indeks keanekaragaman dan
interpreatsinya ditunjukkan dibawah ini (Odum and

Barrett, 2005):
H = Z Piln Pi

Keterangan :

H’ : Indeks keanekaragaman
Pi :ni/N

ni : Jumlah individu jenis

N : Jumlah individu total
Kriteria :

H’ >3 : Keanekaragaman tinggi

1 <H’ <3 : Keanekaragaman sedang

H’ <1 : Keanekaragam rendah

Nilai Indeks Diversitas beserta kriterianya ditunjukkan di
bawah ini (Simpson, 1949) :

Z N

C : Indeks Diversitas
Kriteria :

C > 0,5 : Keseragaman tinggi
C < 0,5 : Keseragaman rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur komunitas bentik merupakan indikator utama
dalam menilai kondisi dan kesehatan ekosistem terumbu
karang (Davey et al., 2025). Hasil analisis persentase
tutupan setiap kategori bentik pada lokasi penelitian
disajikan pada Tabel berikut. Tabel 2.

Tabel 2. Persentase tutupan transek

Kategori %
Coral (HC) 50,16
Recent Dead Coral (DC) 0,00
Dead Coral With Algae (DCA) 0,00
Turf algae (TA) 8,57
Soft Coral (SC) 5,02
Coraline Algae (CA) 2,84
Rubble (R) 22,28
Sand (S) 7,40
Rock (RK) 3,73
100,00

Berdasarkan Tabel 2, tutupan karang keras (HC)
mencapai 50,16% dan karang lunak (SC) 5,02% sehingga
total tutupan karang hidup adalah sebesar 55,18%. Nilai
ini menunjukkan komunitas karang masih menjadi
komponen yang dominan pada lokasi pengamatan.
Sementara itu, tidak ditemukannya kategori recent dead
coral (DC) dan dead coral with algae (DCA)
mengindikasikan tidak teramati jejak kematian karang
yang baru pada setiap sampel foto saat survei dilakukan.
Jika mengacu pada kriteria berbasis persentase tutupan
karang hidup, maka kondisi masih termasuk dalam
kategori yang baik.

Secara ekologi, kombinasi karang hidup relatif tinggi dan
tidak ada ditemukannya kategori DC/DCA menunjukkan
bahwa lokasi ini masih memiliki struktur bentik yang
cukup mendukung fungsi terumbu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya gangguan fisik dalam
periode dekat sebelum pengamatan sehingga secara
jangka pendek sistem dapat dikategorikan relatif stabil.
Akan tetapi, dengan proporsi rubble (22,28%) patut
dicermati karena pada umumnya merefleksikan gangguan
fisik dan substrat yang tidak stabil. Pada beberapa kasus
tentu saja hal ini dapat menghambat penempelan larva
serta pemulihan karang (Samudra et al., 2025). Selain itu,
keberadaan turf algae juga perlu diperhitungkan karena
kelompok ini sering berkompetisi langsung dengan
karang sehingga dapat memengaruhi dinamika ruang
pada permukaan substrat, terutama bila tekanan
lingkungan meningkat (Swierts and VVermeij, 2016). Oleh
karena itu, kondisi ini perlu dimonitor untuk memastikan
arah perubahannya tidak menuju degradasi saat aktivitas
pesisir meningkat. Pembagian lifeform pada kategori
karang keras ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Komposisi lifeform pada kategori karang keras

Gambar 2 menunjukkan bahwa Coral foliose (CF)
mendominasi sebesar 77,18% dari total tutupan karang
keras, diikuti oleh Acropora encrusting (ACE) sebesar
15,53%. Dominasi bentuk foliose umumnya berkaitan
dengan kondisi perairan yang relatif cukup akan cahaya
matahari, namun memiliki dinamika gelombang atau
sedimentasi tertentu. Hal ini karena morfologi lembaran
yang mampu memaksimalkan penyerapan cahaya
sekaligus lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan
dibandingkan bentuk bercabang (Veron and Stafford-
Smith, 2000; Hadi et al., 2018). Rendahnya proporsi
karang bercabang, yaitu Acropora branching (ACB) dan
Coral branching (CB) dapat mengindikasikan bahwa
kondisi  fisik perairan seperti gelombang tidak
sepenuhnya mendukung perkembangan karang memiliki
bentuk yang lebih sensitif terhadap patahan fisik (Done,
1992; Hughes et al., 2017). Struktur komunitas yang
didominasi bentuk foliose dan encrusting ini
mencerminkan komunitas yang cenderung stabil, namun
memiliki kompleksitas struktur yang relatif lebih rendah
dibandingkan dengan Acropora branching. Kompleksitas
struktur terumbu berkorelasi dengan fungsi ekologis,
khususnya sebagai habitat ikan karang dan organisme
asosiasi  lainnya, seperti  menyediakan  ruang
perlindungan, area mencari makan, serta tempat
pemijahan bagi berbagai organisme (Graham and Nash,
2013).

Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)
sebesar 0,94  menunjukkan bahwa  tingkat
keanekaragaman lifeform karang pada lokasi penelitian
tergolong rendah. Secara umum, nilai H < 1 sering
diinterpretasikan sebagai komunitas dengan keragaman
terbatas dan dominasi tinggi oleh satu atau beberapa
komponen tertentu (Magurran, 2004). Hal ini sejalan
dengan hasil komposisi lifeform yang memperlihatkan
dominasi kuat oleh Coral Foliose (77,18%), yang secara
langsung menurunkan nilai keanekaragaman karena
distribusi tutupan tidak merata. Dengan kata lain,

Coral Branching Coral Encrusting Coral Foliose (CF)
(CE) (CM™)

Coral Mushroom
(CMR)

Coral Massive

meskipun total tutupan karang keras mencapai lebih dari
50%, struktur komunitasnya tidak sepenuhnya seimbang
antar lifeform, sehingga indeks keanekaragaman
mencerminkan adanya dominasi morfologi tertentu.

Hasil dari nilai Indeks Simpson (1-D) adalah sebesar 0,55
yang menunjukkan tingkat diversitas sedang, namun
belum menunjukkan komunitas yang sangat kompleks.
Indeks Simpson cenderung sensitif terhadap dominasi
sehingga nilai yang tidak mendekati 1 memperkuat
indikasi bahwa komunitas masih didominasi oleh satu
kelompok utama (Roswell et al., 2021). Ketika dikaitkan
dengan tingginya proporsi Coral Foliose dan relatif
rendahnya bentuk bercabang serta masif, hasil ini
menunjukkan bahwa terumbu di lokasi penelitian
memiliki kondisi tutupan yang cukup baik secara
kuantitatif, tetapi dari sisi struktur komunitas belum
mencerminkan keragaman morfologi yang tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terumbu karang di
Perairan Desa Batukaras, Kabupaten Pangandaran,
memiliki tutupan karang hidup sebesar 55,18% yang
secara umum tergolong dalam kategori baik. Komposisi
lifeform karang keras didominasi oleh Coral foliose,
dengan kontribusi terbatas dari bentuk bercabang dan
massif. Selain itu, nilai indeks keanekaragaman dan
indeks diversitas menghasilkan nilai 0,94 dan 0,55.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun tutupan
karang masih cukup baik, struktur komunitas belum
sepenuhnya kompleks dan masih didominasi oleh
kelompok tertentu. Tidak ditemukannya kategori karang
mati terbaru menunjukkan tidak adanya indikasi
gangguan parah pada ekosistem terumbu karang saat
survei dilakukan. Namun, proporsi rubble yang cukup
besar tetap menjadi indikator yang perlu diperhatikan
dalam konteks dinamika habitat.
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